BAB IV
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Letak Geografis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya®
Untuk mempermudah penyajian data dalam penelitian yang berjudul

Pengaruh Pemahaman Pemilu Terhadap Perilaku Memilih Mahasiswa
Universitasislam Negeri Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden
2014,maka peneliti lebih dulu akan menguraikan letak geografis dan
demografis kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang merupakan lokasi
penelitian.

KampusUIN Sunan Ampel Surabaya yang letaknya sangat strategis
karena berada ditengah kota yang menghubungkan antara Surabaya dan
kota-kota yang lainnya misalnya Sidorajo, Mojokerto, pasuruan. Dengan
kata lain merupakan pintu gerbang Kota Surabaya dari arah Selatan.
Disamping itu tidak jauh dari pemukiman kelurahan Jemur Wonosari
Wonocolo Surabaya yang banyak menyediakan jasa penginapan (kost dan
kontrakan) yang sangat bermanfaat bagi mahasiwa yang tempat tinggalnya
jauh dari kampus.

Menurut letak geografis Wilayah kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
menempati area + 8 hektar dan dikelilingi pagar tembok yang dibatasi oleh:

Sebelah Barat : Berbatasan dengan jl. A. Yani dan Rel Kereta Api

tepatnya di depan Polda Jatim.

*http://www.uinsa.go.id//index.php?id=21, (Sabtu, 20 Juni 2015, 04.40)
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Sebelah Utara: Berbatasan dengan Pabrik Kulit dan perumahan

Penduduk Jemur Wonosari.

Sebelah Timur : Berbatas dengan pemukiman penduduk Jemur
Wonosari.
Sebelah Selatan : Berbatas dengan PT Gelvano.

Demografis Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA), yang

terletak di Kota Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur, merupakan salah
satu perguruan tinggi Islam negeri tertua di Indonesia. UINSA Surabaya
menawarkan rangkaian pilihan program studi, yang sudah terakreditasi
secara nasioanal (75% terakreditasi ‘A’) dan mengadaptasikan standar
internasional dalam penyelenggaraan perguruan tinggi.

UINSA Surabaya menawarkan sistem belajar yang berkualitas dan
pengalaman hidup yang berkarakter bagi para mahasiswa, dan berpeluang
untuk menikmati suasana kehidupan di kota terbesar kedua di Indonesia.
Visi IAIN Sunan Ampel:

Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf
internasional.

Misi IAIN Sunan Ampel :

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta
sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing.

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta sains dan

teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
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c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius berbasis
riset.

Tujuan :

a. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki
akhlaqul karimah, kemampuan akademik, profesional, mampu menerapkan,
mengembangkan, menciptakan ilmu ilmu agama islam dan seni yang dijiwai
oleh nilai nilai keislaman

b. Menyebar luaskan ilmu ilmu keislaman serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan
memperkaya kebudayaan nasional.

Lembaga pendidikan memerlukan pengembangan, peningkatan mutu
dan penyesuaian dengan situasi dan kondisi yang ada, demikian prioritas
utama kegunaan proses belajar mengajar di UIN Sunan Ampel Surabaya
dengan meningkatkan efisiensi dalam mendayagunakan semua fasilitas yang
tersedia. Dalam hal ini hubungan personalia dan struktur organisasi di
akademik, agar semua kegiatan lebih terarah dan masing-masing petugas
dapat menjalankansesuai dengan kemampuannya.

Sejarah berdirinya Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Jauh sebalum kemerdekaan,umat islam indonesia sudah mempunyai
lembaga pendidikan islam yang khas,yang disebut pondok pesantren dan
selanjutnya bermunculan pula pendirian lembaga lembaga pendidikan

formal yang berbentuk madrasah.
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Mereka yang telah menyelesaikan pendidikanya di Madrasah dan
pondok pesantren, apabila ingin memperdalam ilmu pengetahuan yang lebih
tinggi mereka harus ke luar negeri,misalnya ke Mekkah, Madinah (Saudi
Arabia),Kairo ( Mesir ), Bashra (Irak) dan Islamabad (pakistan).

Laju pekembangan pendidikan agama Islam di Indonesia tidak terlepas
dari perkembangan situasi dan kondisi politik pemerintahan yangpada saat
itu.dengan perpindahanya pusat pemerintahan republik Indonesia dari
Jakarta ke Yogyakarta pada tahun 1946 ,maka sekolah tinggi islam (STI)
berpindah pula ke Yogyakarta bersama pendiri dan pengasuhnya.dan
selanjutnya pada tanggal 22 maret 1948 sekolah tinggi Islam (STI) diubah
bentuknya dan berkembang menjadi Universitas Islam Indonesia (Ul1).

Dari Universitas Islam Indonesia kemudian pemerintah meresmikan
fakultas agama yang dimilikinya menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri (PTAIN) berdasarkan peraturan pemerintah No.34 / 1950
berdasarkan itu pula pemerintah meresmikan fakultas lainya menjadi
Universitas Gajah Mada (GAMA) berdasarkan peraturan pemerintah No 37
/1950.

Pada tahun 1957 berdasarkan penerapan Menteri Agama Republik
Indonesia maka didirikan Akademi Dinas IImu Agama (ADIA) dengan
maksud untuk memenuhi kebutuhan tenaga ahli dibidang pendidikan agama
dan urusan Agama dan di Lingkungan Departemen Agma Republik

Indonesia.
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Selaras dengan perkembangan Ilmu Pengetahuaan khususnya ilmu
Agama Islam dan makin mendesaknya pembukaan fakultas fakultas
lainnya,maka berdasarkan peraturan Presiden No.11 / 1960 pada bulan Mei
1960,PTAIN di Yogyakarta dan AIDA (Akademi Dinas llmu Agama) di
Jakarta dijadikan menjadi satu Perguruan tinggi yang disebut —Al —jami‘ah
Al- Islamiyah Al-hukumiyah atau —Institut Agama Islam Negeri yang
disingkat menjadi 1AIN berkedudukan di Yogyakarta dan dipimpin oleh
Rektor yang pertama Prof.Mr.RHA.Sunarjo.

Tahun 1970 di Indonesia telah berdiri 14 institut agama Islam
Negeri.atas saran Prof.KH.Syaifuddin Zuhri yang pada saat itu menjabat
sebagai menteri Agama Republik Indonesia dan 14 Institut Agama Islam
Negeri tersebut diberi nama dengan nama nama para Mujahidin atau
pahlawan Islam yang berjuang didaerah masing masing masing.
Perkembangan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Dan
Jurusan

Berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya dimulai tahun 1961 yang
timbul atas gagasan para tokoh masyarakat Jawa timur untuk memiliki
perguruan tinggi agama Islam Negeri yang bernaung dibawah lingkungan
Departemen agama Republik Indonesia.untuk mewujudkan cita cita tersebut
maka para ulama‘ dan tokoh masyarakat Jawa Timur pada tahun itu juga
mengadakan pertemuan pertama di Jombang, Jawa Timur.dalam pertemuan
tersebut juga dihadiri oleh Prof.RHA.Sunarjo, (Rektor) IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
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Dalam pertemuan tersebut menghasilkan beberapa keputusan, antara

lain :

a. Membentuk panitia pendirian IAIN.
b. Mendirikan Fakultas Syari‘ah di Surabaya
c. Mendirikan Fakultas Tarbiyah di malang

Selanjutnya pada 9 oktober 1961,dengan SK Menteri Agama Republik
Indonesia No 17 tahun 1961 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama
Yayasan badan waqaf kesejahteraan fakultas Syari‘ah dan Fakultas
Tarbiyah cabang surabaya yang bertugas antara lain :
a. Mengadakan persiapan pendirian 1AIN Sunan Ampel dan fakultas-
fakultas,antara lain Fakultas Syari‘ah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di
Malang.
b. Menyediakan lokasi tanah untuk membangun kampus IAIN seluas 8
hektar lebih yang terletak di JI.Jend.A.Yani No 117 Surabaya.
c. Menyediakan perlengkapan perkuliahan,sarana dan prasarana
administrasi ,sarana transportasi khususnya kendaraan mobil untuk dua
orang pemimpin fakultas Syari‘ah Surabaya dan Fakultas Tarbiyah Malang.

Pada periode tahun 1966-1970,Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel tumbuh dengan pesatnya sehingga berhasil membuka delapan belas
fakultas yang tersebar ditiga provinsi, yaitu: Jawa timur, Kalimantan timur,
Nusa Tenggara Barat.

Namun pada akhir periode 1971-1975 akreditasi kualitas fakultas

dilingkungan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel mulai dilaksanakan
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dan hasilnya ada 55 fakultas,yaitu di Bangkalan, Lumajang, Sumbawa, dan
Bima dengan terpaksa ditutup kembali dan dihubungkan dengan fakultas
sejenis yang didomislinya berdekatan dengan Fakultas — fakultas tersebut.
Selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman,maka diterbitkan
keputusan presiden No 11 tahun 1997 dan mempunyai beberapa fakultas
fakultas dibeberapa daerah :
a. Fakultas Tarbiyah Malang
b. Fakultas tarbiyah Jember
c. Fakultas tarbiyah Pamekasan
d. Fakultas tarbiyah Tulungagung
e. Fakultas ushuluddin kediri
f. Fakultas syari‘ah ponorogo
g. Fakultas tarbiyah Mataram
h. Fakultas Syari‘ah Mataram
Disamping penyelenggaraan pendidikan program sarjana (S1) di semua
fakultas,juga menyelenggarakan program Pascasarjana (S2) konsentrasi
didirosah Islamiyah yang didasarkan pada KMA No 286/1994 (diresmikan
oleh Menteri Agama tanggal 26 November 1994 ) sebagai upaya
pengembangan 1AIN Sunan Ampel Surabaya.kemudian menyusul
dibukanya konsentrasi pemikiran Islam dan pendidikan Islamberdasarkan
SK Rektor Nomor25 / HK 005 / SK/P/98,Tanggal 12 maret 1998dan
Ekonomi Islam yang diresmikan pada tabggal 8 agustus 2000 berdasarkan

SK Rektor nomor 068/HK 005 /SK/P/2000.kemudian menyusul konsentrasi
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pendidikan agama islam (GPAIS),pendidikan guru Ibtidaiyah (PGMI), Tafsir
Hadist,Syari‘ah,Dakwah dan pendidikan bahasa arab.

Pada tanggal 28 februari 2001 diresmikan pula Program Doctor (S3)
dengan konsentrasi llmu Keislaman oleh Menteri Agama Islam Republik
Indonesia (Keputusan Dirjen Kelembagan Agama Islam Departemen
Agama No.E / 250/ 2001,tanggal 26 september 2001.

Periode Rektor UIN Sunan Ampel

UIN sunan Ampel berdiri sejak tahun 19 enam lima sudah mengalami
pergantian rektor sebagai berikut :

a. Rektor 1 : Prof. Tengku H. M.Ismail Ja‘qub SH,MA(1965 -1972)

b. Rektor 1T : Prof. KH.M.Syafi‘i A.Kariem(1972 -1974)

c. Rektor 1 : Drs.H.Marsekan Fatawi(1975-1987)

d. Rektor IV : Drs.H.Bisri Affandi,M.A(1987-1992)

e. Rektor V :Drs.KH.Abd.Jabbar Adlan(1992 - 2000)

f. Rektor VI : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir,MA(2000 - 2009)

g. Rektor VII : Prof.Dr.H.Nur Syam,M.Si(2009 - 2011 )

h. Rektor VIII : Prof. Dr.H.Abd. A‘la,M.ag(2011 - sekarang ).?
Transformasi IAIN ke UIN Sunan Ampel Surabaya

Dalam konteks pendidikan tinggi agama Islam (PTAI) di Indonesia,
tranformasi menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya meruapakan upaya
realistis oleh pihak 1AIN surabaya untuk menjawab tantangan yang dihadapi

pendidikan tinggi Islam atas pengaruh globalisasi yang terjadi ditengah

2 |AIN sunan Ampel wisuda ke enam puluh tujuh tahun 2012 Hal 17-26
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masyarakat sederet kepentingan bersambung satu sama lain dibalik
mendesaknya transformasi kelembagaan ini,khususnya dalam berhadapan
dengan globalisasi.pada satu sisi transformasi ini penting dalam kerangka
kepentingan bernegosiasi terhadap tantangan ekonomi dan kultural. Pada
sisi lain, transformasi kelembagaan pendidikan tersebut memiliki arti
signifikan dalam rangka pengintegarisan keilmuan umum dan islam serta
penghapusan dikotomi antara keduanya yang sering mengemuka di dunia
akademik.

Dalam kaitan demikian ini, penyelenggara pendidikan oleh UIN sunan
Ampel Surabaya dibangun diatas semangat peneguhan dan penyemaian nilai
nilai islam moderat sebagai aktualisasi dan doktrin islam sebagai rahmatan
lil alamin.sebagai identitas islam di Indonesia yang sudah mengalami
kristalisasi dari proses yang panjang,semagat ini senantiasa menjadi
orientasi layanan pendidikan tinggi islam oleh UIN suna Ampel Surabaya
dan mejadi pembeda UIN Sunan Ampel Surabaya deangan lembaga
lembaga lain.

Dengan semangat orientasi diatas, UIN Sunan Ampel Surabaya
berupaya secara serius untuk mengembangkan layanan pendidikan tinggi
islam model Indonesia untuk mencapai standart
Internasional.melauipenciptaan layanan pendidikan yang berkualitas dan

berdaya saing nasional dan internasional, UIN Sunan Ampel Surabaya
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berketatapan hati untuk bersaing dengan lembaga lembaga pendidikan

lainnya diberbagai kawasan didunia untuk mencapai word-class universiti.?

B. Karakteristik Responden
Responden yang menjadi fokus pada penelitian ini diklasifikasiberdasarkan
jenis kelamin, usia, dan semester. Lebih jelasnya dari berbagai karakteristik
responden tersebut akan disajikan dalam beberapa diagram lingkaran dibawabh ini:

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

® Pria

® Wanita

Berdasarkan diagram lingkaran diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
responden dalam penelitian ini bila diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin

terdiri dari 70 responden (71%)adalah wanita dan 29 responden (29%) pria.

* Desain akademik Uin sunan Ampel Surabaya, ( IAIN Sunan Ampel Press), Hal 9
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Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden = 19 Tahun

4% m 20 Tahun
= 21 Tahun
m 22 Tahun

m 23 Tahun

Apabila dilihat pada diagram lingkaran persentase diatas, dapat diketahui
bahwa usia responden pada penelitian ini adalah usia 20 Tahun dengan jumlah 40
responden (41%). Selanjutnya diikuti oleh usia 21 Tahun sebanyak 25 (25%), 22
Tahun sebesar 20 (20%), 19 Tahun sebesar 10 (10%), dan yang terakhir dengan

usia 23 Tahun dengan jumlah 4 (4%) responden.

Gambar 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Semester

Semester Responden

® semester 2
® semester4
= semester 6

® semester 8

Apabila dilihat pada diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa

semester responden yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah responden

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dengan semester 2 dengan jumlah 25 responden (25%), semester 4 dengan jumlah

30 responden (31%), semester 6 dengan jumlah 19 responden (19%) dan semester

8 dengan jumlah 25 responden (25%).

C. Penyajian Data Dan Pengujian Hipotesis

1.

AnalisisData TentangPemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014

Penyajian data yang pertama peneliti sajikan adalah mengenai
Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014. Dalam penyajian ini, nantinya akan
diketahui jumlah responden yang mempunyai pemahaman yang baik atau
tidak terhadap pemilu. Lebih lanjut, dalam mengetahui pemahaman
mahasiswa, peneliti menggunakan indikator atau pernyataan pada angket
nomer 10 pada indikator angket mengenai pemahaman asas pemilu yang
menyatakan “Asas LUBER (langsung, umum, bebas, rahasia) dan JURDIL
(jujur dan adil) harus ditegakkan dalam pemilu.”. Pada pernyataan tersebut,
disediakan 4 pilihan jawaban, Adapun pilihan jawaban pada pernyataan

angket mempunyai arti pemahaman pemilu sebagai berikut :

Pilihan Jawaban Pemahaman Pemilu
A. Sangat Setuju Sangat Baik
B. Setuju Baik
C. Tidak Setuju Tidak Baik
D. Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Baik
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Adapun hasil dari pemahaman mahasiswa pada pemilihan umum

dalam Pemilu Presiden 2014 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014

NO. PEMAHAMAN PEMILU RESPONDEN PROSENTASE
1. SANGAT SETUJU 69 70%
2. SETUJU 29 29%
3. TIDAK SETUJU 1 1%
4. SANGAT TIDAK SETUJU 0 0%
JUMLAH 99 100%

Pada tabel diatas, dapat diketahui

bahwa pemahaman pemilu

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya lebih

cenderung ke arah pemahaman yang sangatbaik. Hal ini bisa dilihat dengan
persentase pemilih. yang menyatakansangat setuju sebanyak 69(70%)
responden, menyatakan setuju sebesar 29 (29%) responden,dan yang
menyatakan tidak setuju sebesar 1 (1%) responden, sedangkan yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada. Selanjutnya, pemahaman
mahasiswa tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan karakteristik
responden, yakni berdasarkan jenis kelamin dan usia responden, semester
dan fakultas. Adapun, hasil-hasil pemahaman pemilu berdasarkan

karakteristik tersebut dapat dilihat dibawabh ini:
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Gambar 4.4

Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya Berdasarkan Jenis Kelamin & Usia Responden

JENIS KELAMIN & USIA RESPONDEN

E =V

19 20 21 22 23
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun

Pria Wanita

W Sangat Setuju 10 19 4 8 11 6 0
M Setuju 21 44 7 31 10 10 6

Tidak Setuju 0 5 1 0 3 2 0
M Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0

Pada diagram batang diatas, dapat dilihat bahwa pemahaman pemilu
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu
Presiden 2014 yang menyatakan “Sangat Setuju” apabila diklasifikasikan
berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 10 (10%) responden berjenis kelamin
pria dan 19 (19%) responden berjenis kelamin wanita mempunyai persepsi
yang sangatbaik yang ditunjukkan dari pemahaman mereka terhadap
pemilihan umum. Disisi lain, yang menyatakan “Setuju” sebesar 21 (21%)
pria dan 44 (44%) responden wanita mempunyai pemahaman yang cukup
baik dengan ditunjukkan pemahaman mereka pada pemilihan umum,
selanjutnya yang menyatakan “Tidak Setuju” sebesar 5 (5%) responden
wanita mempunyai pemahaman tidak baik dengan ditunjukan pemahaman
mereka pada pemilihan umum, dan yang terakhir yang menyatakan “Sangat

Tidak Setuju” tidak ada.
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Selain itu, pada diagram batang diatas juga digambarkan mengenai
pemahaman pemilu mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya berdasarkan usia responden. Dalam hal ini, pemahaman
mahasiswa yang sangat baik pada pemilihan umum didominasi pada usia 21
tahun sebesar 11 (11%) yang kemudian diikuti oleh 20 tahun sebanyak 8
(8%), 22 tahun 6 (6%), dan 19 tahun hanya 4(4%) responden saja.
Selanjutnya, pada pemahaman mahasiswa yang cukup baik lebih cenderung
pada usia 20 tahun sebanyak 31(31%) yang kemudian diikuti oleh usia 21
dan 22 tahun dan sebesar masing-masing 10 (10%), 19tahun sebanyak 7
(7%) dan 23 tahun sebesar 6 (6%) responden saja. Selanjutnya pada
pemahaman mahasiswa yang tidak baik lebih cenderung pada usia 21 tahun
sebanyak 3 (3%), 22 Tahun sebanyak 2 (2%), dan 19 Tahun hanya 1 (1%)
responden saja, dan pemahaman mahasiswa yang sangat tidak baik tidak ada

responden.

Disisi lain, pemahaman_pemilu nahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014 juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan semester. Adapun hasil-hasil pemahaman
pemilu mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada beberapa tabel dibawah

ini:
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Tabel 4.2

Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya Berdasarkan Semester

N.O PEMAHAMAN PEMILU SEZMESTIZR REEPOND;EN
1. SANGAT SETUWJU 7 6 10 6
2. SETUJU 19 26 6 14
3. TIDAK SETUJU 0 0 3 2
4. SANGAT TIDAK SETUJU 0 0 0 0
JUMLAH 26 32 | 19 22

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pemahaman
mahasiswa yang sangat baik pada pemilihan umum dalam Pemilu Presiden
apabila diklasifikasikan berdasarkan semester responden lebih didominasi
oleh responden dengan semester 6 yang sebanyak 10 (10%) responden yang
kemudian diikuti oleh semester 2 sebanyak 7 (7%), semester 4 dan 8
sebanyak 6 (6%). Selanjutnya, pemahaman mahasiswa yang cukup baik
pada pemilihan umum dalam Pemilu Presiden juga didominasi oleh
responden dengan dengan semester 4 sebanyak 26 (26%) yang kemudian
diikuti oleh semester 2 sebanyak 19 (19%), semester 8 sebanyak 14 (14%),
dan semester 6 sebanyak 6 (6%) responden. Selanjutnya pemahaman
mahasiswa yang tidak baik pada pemilihan umum dalam Pemilu Presiden
didominasi oleh semester 6 sebanyak 3 (3%) dan semester 8 sebanyak 2
(2%) responden saja, dan pemahman mahasiswa yang sangat tidak baik

tidak ada.
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Tabel 4.3

Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya Berdasarkan Fakultas

PEMAHAMAN PEMILU

NO FAKULTAS Sangat | Tigak | Sanot

Setuju Setuju Setuju T'da.k

Setuju
1 ADAB 2 18 0 0
2. DAKWAH 7 6 2 0
3 FEBI 0 7 0 0
4. PSIKOLOGI 0 5 0 0
5. SAINTEK 0 0 0 0
6. FISIP 3 0 0 0
7. SYARIAH 5 10 0 0
8. TARBIYAH 9 1 3 0
9. USHULUDDIN 3 7 0 0
JUMLAH 29 | 65 5 0

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa pemahaman mahasiswa yang
sangat baik pada hasil surveidalam Pemilu Presiden 2014 apabila
diklasifikasikan berdasarkan fakultas responden didominasi oleh fakultas
Tarbiyah 9 (9%) yang kemudian Fakultas Dakwah 7(7%), Syariah 5 (5%),
Fisip dan Ushuluddin 3 (3%), dan Adab 2 (2%) responden saja. Selanjutnya,
pemahaman mahasiswa yang cukup baik pada hasil survei tentang pemilu
dalam Pemilu Presiden 2014 juga didominasi oleh responden dengan
fakultas Adab sebanyak 18 (18%), Tarbiyah 12 (12%), Syariah 10 (10%),
Febi dan Ushuluddin 7 (7%), Dakwah 6 (6%), dan Psikologi 5 (5%).
Pemahaman mahasiswa yang tidak baik pada hasil survei tentang pemilu
dalam Pemilu Presiden 2014 didominasi oleh responden fakultas Tarbiyah

sebanyak 3 (3%), fakultas Dakwah sebanyak 2 (2%). Dan pemahaman
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mahasiswa yang sangat tidak baik pada hasil survei tentang pemilu dalam

Pemilu Presiden 2014 tidak ada responden.

Analisis Data Tentang Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014

Penyajian data yang kedua peneliti sajikan adalah mengenai perilaku
memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam
Pemilu Presiden 2014. Pada penyajian ini, nantinya akan diketahui jumlah
responden yang dikategorikan dalam 4 jenis-perilaku pemilih, yakni pemilih
Rasional, Kritis, Tradisional, dan Skeptis. Lebih lanjut, dalam mengetahui
perilaku pemilih, peneliti menggunakan indikator atau pernyataan yang ada
pada angket nomer 1 yang menyatakan “Kualitas capres dan cawapres
merupakan alasan untuk memilihnya dalam Pemilu Presiden 2014”. Pada
pernyataan tersebut, disediakan 4 pilihan jawaban, Adapun pilihan jawaban

pada pernyataan angket mempunyai arti perilaku memilih sebagai berikut :

Pilihan Jawaban Perilaku Memilih
A. Sangat Setuju Rasional
B. Setuju Kritis
C. Tidak Setuju Tradisional
D. Sangat Tidak Setuju Skeptis
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Adapun hasil dari perilaku memilih Mahasiswa Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014 dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4

Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014

NO PERILAKU PEMILIH RESPONDEN

1. RASIONAL 44

2. KRITIS 50

3. TRADISIONAL 5

4. SKEPTIS 0
JUMLAH 99

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 99 responden yang

menjadi obyek pada penelitian ini didominasi oleh perilaku pemilih kritis

sebesar 50 (51%) responden. Kemudian, perilaku pemilih rasional 44

(44%), Tradisional 5 (5%), dan yang terakhir Skeptis, pada perilaku

memilih ini tidak ada responden yang memiliki jenis perilaku memililih. Di

sisi lain, persentase perilaku pemilih tersebut akan diklasifikasikan

berdasarkan karakteristik responden, yakni jenis kelamin dan usia, semester

dan fakultas. Adapun, hasil-hasil perilaku pemilih berdasarkan karakteristik

responden tersebut dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini:
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Gambar 4.5

Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 Berdasarkan Jenis Kelamin & Usia

Responden

JENIS KELAMIN & USIA RESPONDEN

40
35
30
25

20

15
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H m m

Pria Wanita |19 Tahun |20 Tahun |21 Tahun | 22 Tahun | 23 Tahun
M Rasional 8 36 7 20 8 5 4
B Kritis 18 32 4 18 12 13 3
Tradisional 4 1 0 0 5
M Skeptis 0 0 0 0 0 0 0

Pada diagram batang diatas, dapat dilihat perilaku memilih mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya apabila diklasifikasikan
menurut jenis kelamin, sebesar 8 (8%) Pria termasuk pemilih yang rasional
sedangkan pada wanita sebesar 36 (36%). Kemudian, pemilih kritis berjenis
kelamin pria 18 (18%) dan wanita 32 (32%), pemilih tradisional pria
sebanyak 4 (4%) dan wanita 1 (1%), serta jenis pemilih yang skeptis tidak

ada.

Selain itu, pada diagram diatas juga digambarkan mengenai jenis
perilaku pemilih berdasarkan usia responden. Dalam hal ini, pemilih
rasional didominasi pada usia 20 Tahun yang terdiri dari 20 (20%)
responden yang kemudian diikuti oleh usia 21 Tahun sebesar 8 (8%), dan

usia 19 Tahun sebanyak 7 (7%), usia 22 Tahun sebanyak 5 (5%), dan usia
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23 Tahun sebanyak 4 (4%) responden. Selanjutnya, pada jenis pemilih kritis
lebih didominasi oleh usia 20 Tahun sebanyak 18 (18%) responden yang
kemudian diikuti oleh usia 22 Tahun sebesar 13 (13%), usia 21 tahun
sebanyak 12 (12%), 19 tahun 4 (4%), dan usia 23 tahun hanya 3 (3%)
responden saja. Kemudian, pada jenis pemilih Tradisional didominasi oleh
usia 23 Tahun sebanyak 5 (5%) responden saja. Selanjutnya, pada jenis

pemilih Skeptis tidak ada responden.

Disisi lain, perilaku memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan - Ampel Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014 juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan karakteristik responden yang lainnya, seperti
semester, dan fakultas mereka pada Pemilu Presiden 2014. Adapun hasil-
hasil pemahaman pemilu mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada beberapa

tabel dibawah ini:

Tabel 4.5

Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 Berdasarkan Semester Responden

NO. PERILAKU PEMILIH SEMESTER
2 4 6 8
1. RASIONAL 14 11 11 8
2. KRITIS 9 19 8 14
3. TRADISIONAL 2 0 0 3
4. SKEPTIS 0 0 0 0
JUMLAH 25 30 19 25

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa perilaku memilih

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu
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Presiden 2014 apabila diklasifikasikan menurut semester responden, pemilih

Rasional cenderung didominasi oleh responden dengan semester 2 yang

sebanyak 14 (14%) responden yang kemudian diikuti oleh semester 4 dan 6

yang masing-masing sebesar 11 (11%), dan semester 8 hanya 8 (8%)

responden saja. Selanjutnya, pada pemilih Kritis didominasi oleh semester 4

sebanyak 19 (19%), semester 8 sebanyak 14 (14%), semester 2 sebanyak 9

(9%), dan semester 6 sebanyak sebesar 8 (8%) responden saja. Kemudian,

pada perilaku pemilih dengan jenis Tradisional juga didominasi oleh

pemilih dengan semester 8 sebanyak 3 (3%), semester 2 sebanyak 2 (2%)

responden saja. Selanjutnya, pada jenis pemilih yang terakhir yaitu pemilih

Skeptis tidak ada responden.

Tabel 4.6

Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 Berdasarkan Fakultas

PERILAKU MEMILIH
NO. Fad il RASIONAL | KRITIS | TRADISIONAL | SKEPTIS

1. ADAB 5 8 3 0
2. DAKWAH 5 11 0 0
3. FEBI 2 4 1 0
4. PSIKOLOGI 1 4 0 0
5. SAINTEK 1 0 1 0
6. FISIP 2 0 0 0
7. SYARIAH 10 4 0 0
8. TARBIYAH 14 11 0 0
9. USHULUDDIN 4 8 0 0

JUMLAH 44 50 5 0

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa perilaku memilih

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu

Presiden 2014 apabila diklasifikasikan menurut fakultas responden, pemilih
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yang rasional didominasi oleh Mahasiswa fakultas Tarbiyah sebesar 14
(14%), Syariah 10 (10%), Adab dan Dakwah masing-masing 5 (5%),
Ushuluddin 4 (4%), Febi dan Fisip masing-masing 2 (2%) dan sisanya yaitu
fakultas Psikologi dan Saintek yang masing-masing hanya 1 (1%)
responden. Selanjutnya, pada pemilih Kritis lebih didominasi oleh fakultas
Dakwah dan Tarbiyah yang masing-masing sebanyak 11 (11%) yang
kemudian diikuti oleh fakultas Adab dan Ushuluddin 8 (8%), dan sisanya
adalah fakultas Febi, Psikologi, dsn Syariah yang masing-masing sebanyak
4 (4%) responden. Kemudian, pada pemilih jenis Tradisional lebih
didominasi oleh fakultas Adab sebanyak 3 (3%), dan lainnya yaitu fakultas
Febi, Saintek, yang masing-masing hanya 1 (1%) responden saja.

Selanjutnya, pada jenis pemilih Skeptis tidak ada responden.

Analisis Data & Pengujian Hipotesis Pengaruh Pemahaman Pemilu
Terhadap Terhadap Perilaku Memilih- Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Dalam pemilu Presiden 2014

Pada penelitian ini, seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya
dalam mengetahui seberapa besar pengaruh pemahaman pemilu terhadap
perilaku memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014 menggunakan teknik analisis statistic
yang khususnya menggunakan teknik regresi linier sederhana. Teknik ini

lebih menekankan pada analisa data-data numerik atau angka. Teknik ini

digunakan dalam menguji hipotesis yang digunakan, yakni:
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1. Ho: Tidak Ada Pengaruh yang signifikan antara Pemahaman Pemilu
Terhadap Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014.

2. H1: Ada Pengaruh yang signifikan antara Pemahaman Pemilu
Terhadap Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014.

Dalam melakukan pengujian hipotesis diatas, dapat dianalisa dari hasil
angket atau kuesioner yang telah diisi oleh responden sebanyak 99 orang.
Adapun kriteria penilain dari hasil angket untuk masing-masing jawaban
adalah sebagai berikut:

1. Pilihan Jawaban A diberi skor 4

2. Pilihan Jawaban B diberi skor 3

3. Pilihan Jawaban C diberi skor 2

4. Pilihan Jawaban D diberi skor 1

Selanjutnya, nilai-nilai yang ada pada angket tersebut dijumlahkan
pada masing-masing responden sehingga menunjukkan hasil nilai yang
diperoleh dari hasil angket tersebut. Dalam melihat tabulasi nilai yang ada

pada angket disetiap variabelnya, dapat dilihat seperti dibawah ini:

Tabel 4.7

Tabulasi Data Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya

NO ITEM PERTANYAAN JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
2 |3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 33

TN
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Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket
Variabel X tentang Pemahaman Pemilu Mahasiswa Universitas Islam
Neeri Sunan Ampel Surabaya. Selain itu, presentase jawaban masing-
masing item pertanyaan dari hasil angket variabel X tersebut juga dapat

dilihat dalam bentuk diagram batang, seperti dibawah ini:

Gambar 4.6
Tabulasi Data Variabel X

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel X
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B Sangat Setuju 25 30 19 21 24 24 30 | 46 | 46 69
H Setuju 62 64 78 64 | 69 62 57 50 50 29
Tidak Setuju 12 5 2 14 6 13 12 3 3 1
M Sangat Tidak Setuju| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.8

Tabulasi Data Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabay Dalam Pemilu Presiden 2014

NO ITEM PERTANYAAN JML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 27
2 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 34
3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 29
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Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel Y
tentang Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya
Dalam Pemilu Presiden 2014. Selain itu, presentase jawaban masing-masing item
pertanyaan dari hasil angket variabel Y tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk

diagram batang, seperti dibawabh ini:

Gambar 4.7
Tabulasi Data Variabel Y

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y

80
70
60
50
40
30
20 —]

P REEE
0

B Sangat Setuju 44 35 60 33 21 25 18 11 23 28
M Setuju 50 60 33 50 45 52 30 17 65 51

Tidak Setuju 5 4 6 16 33 22 51 71 11 20
W Sangat Tidak Setuju| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Langkah selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua
variabel dari dua tabel tabulasi dan diagram hasil angket tentang Pemahaman
Pemilu (X) dan Perilaku Pemilih Dalam Pemilu Presiden 2014 (Y) akan dianalisis
lebih lanjut dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan
SPSS versi 16.0. analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah antara

variabel X dan variabel Y terdapat pengaruh atau tidak serta adanya hubungan
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yang signifikan atau tidak diantara dua variabel tersebut. Adapun hasil output

yang dihasilkan dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Descriptive Statistics

Mean |Std. Deviation N

Perilaku Memilih Mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya Dalam 29.6400 3.08964 99
Pemilu Presiden 2014

Pemahaman Pemilu Mahasiswa UIN

Sunan Ampel Surabaya 32.3100 3.53252 99

Pada tabel Descriptive Statistics diatas. Diperoleh informasi tentang mean,
standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan

dependent. Adapun nilainya adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (mean) Pemahaman Pemilu Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya (Independent) bernilai 32,31 yang diperoleh dari jumlah
responden (N) sebanyak 99 dengan standart deviasi 3,53252.

b. Rata-rata (mean) Perilaku Memilih Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 (Dependent) bernilai 29,64 yang
diperoleh dari jumlah responden (N) sebanyak 99 dengan standart deviasi

3,08964.
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Tabel 4.10
Correlations
Perilaku
Memilih
Mahasiswa Pemahaman
UIN Sunan Pemilu
Ampel Mahasiswa
Surabaya UIN Sunan
Dalam Pemilu Ampel

Presiden 2014 Surabaya

Pearson Correlation Perilaku Memilih
Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya Dalam
Pemilu Presiden 2014

Pemahaman Pemilu
Mahasiswa UIN Sunan 484 1.000}
Ampel Surabaya

Sig. (1-tailed) Perilaku Memilih
Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya Dalam
Pemilu Presiden 2014

Pemahaman Pemilu
Mabhasiswa UIN Sunan .000
Ampel Surabaya

N Perilaku Memilih
Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya Dalam
Pemilu Presiden 2014

Pemahaman Pemilu
Mabhasiswa UIN Sunan 99 99
Ampel Surabaya

1.000 484

.000}|

99 99

Pada tabel Correlations di atas, menjelaskan tentang korelasi atau pengaruh
antara variabel Pemahaman Pemilu Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
dengan Perilaku Memilih Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu
Presiden 2014. Adapun interpretasi output correlations di atas adalah sebagai

berikut:
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a. Dari tabel di atas dapat diperoleh besarnya korelasi r hitung 0,484 dengan
signifikansi 0,000 yang diperoleh dari jumlah responden 99.

b. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,484 dengan
pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0.599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka korelasi sebesar 0,484 yang didapatkan dari
99 responden termasuk kategori “Cukup Kuat”. Jadi, terdapat pengaruh yang
cukup kuat antara Pemahaman Pemilu Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
dengan Perilaku Memilih Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu
Presiden 2014. Pengaruh tersebut baru berlaku untuk sampel yang berjumlah 99

orang.
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Tabel 4.12

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 15.957 2.512 6.351( .000
Pemahaman Pemilu
Mahasiswa UIN Sunan 423 077 484 5.478| .000
Ampel Surabaya

a. Dependent Variable: Perilaku Memilih Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Dalam
Pemilu Presiden 2014

Pada tabel Coefficients ini diperoleh hasil uji t. hasil uji t tersebut untuk
menguji- signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan juga
berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 10.329Selanjutnya, pada tabel di
atas dapat dilihat variabel pemahaman pemilu mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan t hitung sebesar 5,478. Harga t hitung tersebut kemudian
dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan
pada derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) yang besarnya adalah n-
2, yakni 99-2 = 97. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan 0,10 (10%) dan pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga tabel
diperoleh 1,658. Berdasarkan t hitung dan harga t tabel tersebut, maka t hitung >t
tabel (5,478 > 1,658), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berdasarkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

» Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak

» Jikat hitung <t tabel, maka Ha ditolak
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Dari ketentuan tersebut, dapat diperoleh pengertian koefisien regresi pemahaman
pemilu mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya bernilai signifikan. Akan tetapi,
signifikansi tersebut mempunyai nilai yang cukup kuat sesuai dengan interpretasi

koefisien yang menyatakan nilai korelasi 0,484 termasuk pada kategori cukup

kuat.
Tabel 4.13
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 484° 234 227 2.71709 1.883

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Pemilu Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya

b. Dependent Variable: Perilaku Memilih Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Dalam Pemilu Presiden 2014

Pada tabel Model Summary di atas, hasil R Square adalah 0,234, angka
tersebut diperoleh dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, yakni
0,484 x 0,484 = 0,234. R Square bisa disebut juga dengan koefisien determinasi
yang mempunyai arti 23,4% variabel perilaku memilih mahasiswa UIN Sunan
Ampel Suarabaya dalam Pemilu Presiden 2014 dipengaruhi oleh pemahaman
pemilu mahasiswa UIN Sunan Ampel dan sisanya 76,6% dipengaruhi oleh faktor

lain.



